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ABSTRAK 
Stunting masih perlu menjadi perhatian masyarakat Indonesia. Stunting berdampak pada tidak 

optimalnya kemampuan kognitif anak yang akan berpengaruh pada masa depan anak tersebut. Stunting 

juga berpengaruh pada personal sosial anak yang berhubungan dengan perilaku anak dalam 

menyesuaikan diri dengan aturan masyarakat dan lingkungan. Pencegahan stunting dapat dilakukan 

sejak dini pada anak usia sekolah yang di masa depan akan menjadi orang tua. Permainan ular tangga 

stunting merupakan jenis permainan yang menarik dan dapat menstimulasi perkembangan kognitif dan 

perkembangan sosial anak usia sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stimulasi 

permainan ular tangga stunting terhadap perkembangan kognitif dan perkembangan psikososial anak 

usia sekolah di SDN Sungai Tuan Ulu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 

quasi eksperimen yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sungai Tuan Ulu dengan jumlah 

sampel sebanyak 33 orang yang diambil menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh stimulasi permainan ular tangga stunting pada 

perkembangan kognitif dan perkembangan psikososial responden dengan p value = 0,000 (p value < 

0,05). Kesimpulan pada penelitian ini terdapat pengaruh stimulasi permainan ular tangga stunting 

terhadap perkembangan kognitif dan perkembangan psikososial anak usia sekolah di SDN Sungai Tuan 

Ulu. 

 

Kata kunci : anak usia sekolah, perkembangan kognitif, perkembangan psikososial, stimulasi ular 

tangga, stunting 

 

ABSTRACT 
Stunting still needs to be a concern for the Indonesian people. Stunting has an impact on the suboptimal 

cognitive abilities of children which will affect the future of the child. Stunting also affects children's 

personal social aspects which are related to children's behavior in adapting to the rules of society and 

the environment. The snake and ladder stunting game is an interesting type of game and can stimulate 

cognitive development and social development of school-age children. This study aims to determine the 

effect of stimulation of the snake and ladder stunting game on cognitive development and psychosocial 

development of school-age children at SDN Sungai Tuan Ulu. This study is a quantitative study with a 

quasi-experimental design conducted at Sungai Tuan Ulu State Elementary School (SDN) with a sample 

size of 33 people taken using the total sampling technique. Data collection was carried out using 

questionnaires and observation sheets. Data analysis using the Wilcoxon test. The results of this study 

indicate that there is an effect of stimulation of the snake and ladder stunting game on cognitive 

development and psychosocial development of respondents with a p value = 0.000 (p value <0.05). The 

conclusion of this study is that there is an effect of stimulation of the snake and ladder stunting game 

on cognitive development and psychosocial development of school-age children at SDN Sungai Tuan 

Ulu. 

 

Keywords : cognitive development, psychosocial development, school-age children, snakes and 

ladders stimulation, stunting 

 

PENDAHULUAN 
Stunting atau sering disebut pendek adalah kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi 

kronis dan stimulasi psikososial serta paparan infeksi berulang dalam 1.000 Hari Pertama 
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Kehidupan {HPK}, yaitu dari janin hingga anak berusia dua tahun (Alderman & Hoddinott, 

2019). Stunting bisa berdampak pada tidak optimalnya kemampuan kognitif anak yang akan 

berpengaruh pada masa depan anak tersebut. Kemampuan kognitif merupakan bentuk 

perkembangan yang mengacu pada kemampuan untuk memperoleh makna pengetahuan dari 

pengalaman dan informasi. Stunting juga berpengaruh pada personal sosial anak yang 

berhubungan dengan perilaku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan masyarakat dan 

lingkungan (S. L. D. V Costa et al., 2023). 

Usaha Pemerintah untuk terus menurunkan angka kasus stunting di Indonesia akhirnya 

membuahkan hasil. Kementerian Kesehatan mengumumkan hasil Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) dimana prevalensi stunting di Indonesia turun dari 24,4% di tahun 2021 menjadi 21,6% 

di tahun 2022. Pemerintah menargetkan penurunan angka stunting menjadi 14% pada akhir 

tahun 2024. Provinsi Kalimantan Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki prevalensi stunting lebih tinggi daripada prevalensi nasional meskipun prevalensi di 

tahun 2022 juga turun menjadi 24,6% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 

Prevalensi stunting di Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan mengalami penurunan 13,8 % 

menjadi 26,4% pada tahun 2022  setelah sebelumnya 40,2% di tahun 2021. Prevalensi stunting 

di Kabupaten Banjar masih lebih tinggi dibandingkan prevalensi nasional dan provinsi oleh 

karenanya masih diperlukan sinergi dari semua komponen yang ada di Kabupaten Banjar guna 

mencapai target penurunan stunting menjadi 14%  di akhir tahun 2024 (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2023). 

Hasil kegiatan deteksi dini stunting tahun 2021 yang dilakukan Divisi Keperawatan Anak 

Stikes Intan Martapura di Posyandu Balita Desa Sungai Tuan Ulu menggunakan tikar 

pertumbuhan, diperoleh 8,3%  balita berada pada zona merah, dan 91,7% sisanya berada pada 

zona hijau. Balita pada zona merah berarti balita memiliki tinggi badan yang tidak sesuai 

dengan usianya. Deteksi dini perkembangan menggunakan KPSP di Paud Cahaya Desa Sungai 

Tuan Ulu tahun 2022 diperoleh data terdapat 6,7 % (2 dari 30 balita yang mengalami 

keterlambatan perkembangan) (Pusparina et al., 2022). 

Berdasarkan studi pendahuluan pada 8 Oktober 2023 melalui metode wawancara diketahui 

bahwa di SDN Sungai Tuan ulu belum pernah dilakukan stimulasi perkembangan dengan 

media ular tangga stunting. Menurut World Health Organization (WHO) dalam jangka pendek 

stunting dapat menyebabkan peningkatan kejadian kesakitan, tidak optimalnya perkembangan 

kognitif atau kecerdasan, personal sosial / psikososial, motorik dan verbal serta peningkatan 

biaya kesehatan. Dampak jangka panjang dari stunting yaitu  postur  tubuh yang tidak optimal 

saat dewasa, peningkatan risiko obesitas dan penyakit degeneratif lainnya, menurunnya 

kesehatan reproduksi, tidak optimalnya kapasitas belajar dan performa saat masa sekolah. 

Anak yang memiliki tingkat kecerdasan kognitif yang tidak maksimal akibat stunting pada 

akhirnya dapat menghambat pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kemiskinan, dan 

memperlebar ketimpangan di suatu negara (Nurabizar et al., 2022). 

Berdasarkan buku data penduduk yang ditebitkan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia 

(2019), anak usia sekolah adalah anak-anak yang berusia 7- 12 tahun, periode pubertas sekitar 

usia 12 tahun merupakan tanda akhir masa kanak-kanak menengah (Yuliani, 2022). Menurut 

Wong (2019), pengalaman anak usia sekolah akan menjadi pengalaman inti anak (Saputra, 

2019). Periode ini anak-anak dianggap mulai bertanggungjawab atas perilakunya sendiri dalam 

hubungan dengan orang lain terutama dalam pergaulan dengan teman sebaya. Usia sekolah 

merupakan masa anak memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk keberhasilan penyesuaian 

diri pada kehidupan dewasa dan memperoleh keterampilan tertentu terutama keterampilan 

berinteraksi dengan orang lain (Wijayanti, 2021). Ular Tangga merupakan permainan stimulasi 

yang cukup populer di Indonesia disamping mainan lain seperti monopoli, ludo, dan halma. 

Ular tangga menjadi bagian dari permainan tradisional di Indonesia meskipun tidak ada data 

yang lengkap mengenai kapan munculnya permainan ular tangga tersebut. Sekarang permainan 
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ular tangga menjadi permainan edukatif yang digunakan sebagai media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik sekolah dasar. Permainan ini ringan, sederhana, 

mendidik, menghibur, sangat interaktif jika dimainkan bersama-sama (Lalusu, 2023). 

Belum terdapat penelitian sebelumnya yang serupa dengan penelitian ini, sehingga 

penelitian ini merupakan penelitian pertama yang membahas pengaruh stimulasi permainan 

ular tangga stunting terhadap perkembangan kognitif dan perkembangan psikososial anak. 

Namun terdapat penelitian terdahulu yang mirip, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yudianto 

dan Mukarromah (2012) yang meneliti tentang pengaruh stimulasi permainan ular tangga 

terhadap perubahan sikap siswa tentang Demam Berdarah Dengue (DBD). Hasil penelitian 

tersebut diperoleh bahwa ada pengaruh stimulasi permainan ular tangga terhadap perubahan 

sikap siswa tentang DBD (Yudianto & Mukarromah, 2012). Penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Majuwita dan Muryanti (2022) yang berjudul pengaruh permainan ular tangga terhadap 

perkembangan kosa kata Bahasa Inggris anak usia dini di taman kanak-kanak menunjukkan 

bahwa permainan ular tangga berpengaruh terhadap perkembangan kosa kata Bahasa Inggris 

anak usia dini (Majuwita & Muryanti, 2022). 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh peneliti terdahulu lebih banyak membahas tentang 

pengaruh atau efek dari stimulasi berbagai jenis permainan edukatif terhadap perkembangan 

anak usia prasekolah, namun belum ada penelitian yang membahas pengaruh stimulasi 

permainan ular tangga stunting. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih dan 

Wahyuni (2021) yang meneliti tentang pengaruh alat permainan lego terhadap perkembangan 

motorik halus anak usia prasekolah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pengaruh alat permainan lego terhadap perkembangan motorik halus anak usia 

prasekolah (Setyaningsih & Wahyuni, 2021). Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, 

penelitian yang dilakukan oleh Sundari, Puspita dan Sari (2023) yang berjudul pengaruh 

bermain konstruksi (lego) terhadap perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun 

memperoleh hasil bahwa ada pengaruh bermain konstruksi (lego) terhadap perkembangan 

motorik halus anak usia 4-5 tahun (Sundari et al., 2023). 

Penelitian lainnya tentang pengaruh jenis permainan lain, yaitu puzzle, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Wigati, Sutrini, Wisyastuti, dan Prasetyo (2022) yang meneliti tentang 

pengaruh pemberian stimulasi permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus anak 

memperoleh hasil bahwa ada pengaruh pemberian stimulasi permainan puzzle terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia 3-4 tahun (Putri Wahyu et al., 2023). Efek permainan 

puzzle ini juga diteliti oleh Elizya, Subandijah dan Gayatri (2023) dengan judul penelitian 

pengaruh permainan edukasi “Puzzle Puzzle” terhadap peningkatan kemampuan motorik halus 

dan kognitif anak usia 4-5 tahun. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara permainan edukasi “Puzzle Puzzle” terhadap peningkatan kemampuan 

motorik halus dan kognitif anak usia 4-5 tahun (K & Gayatri, 2023). Penelitian terbaru terkait 

stimulasi permainan puzzle dilakukan oleh Hartati dan Damayanti (2024) dengan judul 

penelitian pengaruh stimulasi permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus pada 

anak prasekolah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh stimulasi 

permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus pada anak prasekolah (Hartati & 

Damayanti, 2024). 

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Andari dan Anadhi (2023) tentang 

permainan squishy pop up sebagai media stimulasi aspek motorik halus anak usia dini 

memperoleh hasil bahwa permainan squishy pop up memiliki dampak baik diantaranya 

meningkatkan koordinasi tangan dan mata, merangsang indera peraba, meningkatkan 

keterampilan pengendalian gerakan dan meningkatkan konsentrasi (Andari & Anadhi, 2023). 

Jenis permainan lainnya diteliti oleh Swasthi, Suryawan, dan Putri (2024), yang meneliti 

tentang analisis pemainan bowling sebagai media stimulasi aspek perkembangan anak usia dini 

memperoleh hasil bahwa permainan bowling efektif untuk stimulasi perkembangan anak di 
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berbagai aspek terutama motorik kasar, sosial, emosional serta kognitif (Swasthi et al., 2024). 

Jenis permainan lainnya diteliti oleh Ajhuri dan Humaida (2021) tentang efektivitas permainan 

bola dan rintangan untuk stimulasi perkembangan motorik kasar anak usia 4-6 tahun 

memperoleh hasil bahwa permainan bola dan rintangan efektif untuk stimulasi perkembangan 

motorik kasar anak usia 4-6 tahun (Ajhuri & Humaida, 2021). 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dapat dipahami bahwa penelitian sebelumnya 

telah banyak membahas tentang pengaruh atau efek dari berbagai jenis permainan edukatif 

seperti ular tangga, puzzle, squishy pop up, bowling, permainan bola dan rintangan. Selain itu 

penelitian sebelumnya lebih berfokus pada perkembangan anak usia prasekolah. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa belum terdapat penelitian serupa yang membahas pengaruh stimulasi 

permainan ular tangga stunting terhadap perkembangan anak usia sekolah. Padahal, anak usia 

sekolah masih dapat distimulasi untuk mengoptimalkan tumbuh kembangnya, sebab anak usia 

sekolah juga masih dalam tahap perkembangan (Kurniasi et al., 2023). Maka dari itu penulis 

tertarik untuk meneliti tentang pengaruh stimulasi permainan ular tangga stunting terhadap 

peningkatan perkembangan anak usia sekolah di SDN Sungai Tuan Ulu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh stimulasi permainan ular tangga stunting terhadap 

perkembangan kognitif dan perkembangan psikososial anak usia sekolah di SDN Sungai Tuan 

Ulu. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 

(SDN) Sungai Tuan Ulu, Kecamatan Astambul, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan 

Selatan pada bulan Juni 2024. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 SDN 

Sungai Tuan Ulu yang berjumlah 33 orang. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian 

ini adalah total sampling sehingga sampel pada penelitian ini berjumlah 33 orang. Variabel 

dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah pemberian stimulasi ular tangga stunting, sedangkan variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah perkembangan kognitif dan personal sosial anak usia sekolah. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan lembar observasi yang meliputi 

kuesioner perkembangan kognitif dan lembar observasi perkembangan psikososial. Analisis 

data menggunakan uji Wilcoxon. 

 

HASIL 

 

Karakteristik Responden 

 
Tabel 1.  Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 

 

15 

18 

 

45,5 

54,5 

Pengalaman Stimulasi Ular 

Tangga Stunting 
Belum Pernah 

Sudah 

 

 

33 

0 

 

 

100 

0 

Umur 
10 Tahun 

11 Tahun 

12 Tahun 

 

4 

21 

8 

 

12,1 

63,6 

24,2 

Pekerjaan Ibu 
Swasta 

 

6 

 

18,2 
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PNS 

Pedagang 

Petani 

Tidak Bekerja 

Lain-lain 

5 

7 

4 

10 

1 

15,2 

21,2 

12,1 

30,3 

3 

Total 30 100 

 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 

pengalaman stimulasi ular tangga stunting, umur dan pekerjaan ibu. Temuan pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa responden yang berpartisipasi pada penelitian ini merupakan siswi 

perempuan sebesar 54,5%, dan siswi laki-laki sebesar 45,5%. Seluruh responden (100%) 

belum pernah terpapar atau belum memiliki pengalaman bermain dengan ular tangga stunting. 

Sebagian besar responden berumur 11 tahun sebesar 63,6%, responden lainnya berumur 12 

tahun sebesar 24,2% dan 10 tahun sebesar 12,1%. Temuan pada penelitian ini mengidentifikasi 

pekerjaan ibu responden diantaranya adalah tidak bekerja sebesar 30,3%, pedagang sebesar 

21,2%, swasta sebesar 18,2%, PNS sebesar 15,2%, petani sebesar 12,1% dan lain-lain sebesar 

3%. 

 

Perkembangan Kognitif dan Psikososial Responden Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Stimulasi Ular Tangga Stunting 

 
Tabel 2.  Perkembangan Kognitif dan Psikososial Responden Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Stimulasi Ular Tangga Stunting 

Tingkat Perkembangan  
Sebelum Perlakuan Setelah Perlakuan 

F % F % 

Perkembangan Kognitif     

Baik 5 15,2 17 51,5 

Cukup 18 54,5 15 45,5 

Kurang 10 30,3 1 3 

Total 33 100 33 100 

Perkembangan Psikososial     

Baik 2 6,1 29 87,9 

Cukup 13 39,4 4 12,1 

Kurang 18 54,5 0 0 

Total 33 100 33 100 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada perkembangan kognitif, sebelum diberikan 

perlakuan stimulasi ular tangga stunting, sebagian besar perkembangan kognitif responden 

adalah cukup sebesar 54,5%, diikuti dengan kurang sebesar 30,3% dan baik sebesar 15,2%. 

Setelah diberikan perlakuan stimulasi ular tangga stunting, sebagian besar responden 

mengalami peningkatan perkembangan kognitif, yang ditandai dengan data yang menunjukkan 

perkembangan kognitif pada tingkatan baik sebesar 51,5%, diikuti dengan cukup sebesar 

45,5% dan kurang sebesar 3%. 

Sejalan dengan perkembangan kognitif, pada perkembangan psikososial juga mengalami 

peningkatan setelah responden diberikan perlakuan stimulasi ular tangga stunting. Sebelum 

diberikan perlakuan stimulasi ular tangga stunting, sebagian besar perkembangan psikososial 

responden adalah kurang sebesar 54,5%, diikuti dengan cukup sebesar 39,4% dan baik sebesar 

6,1%. Setelah diberikan perlakuan stimulasi ular tangga stunting, sebagian besar responden 

mengalami peningkatan perkembangan psikososial, yang ditandai dengan data yang 

menunjukkan perkembangan psikososial pada tingkatan baik sebesar 87,9%, diikuti dengan 

cukup sebesar 12,1%. 
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Pengaruh Stimulasi Permainan Ular Tangga Stunting terhadap Perkembangan Kognitif 

dan Psikososial Anak Usia Sekolah  

 
Tabel 3.  Pengaruh Stimulasi Permainan Ular Tangga Stunting terhadap Perkembangan 

Kognitif dan Psikososial Anak Usia Sekolah 
 z p 

Perkembangan kognitif  setelah diberikan 

stimulasi - Perkembangan kognitif sebelum 

diberikan stimulasi  

-3,773 0,000 

Perkembangan psikosial  setelah diberikan 

stimulasi - Perkembangan psikososial sebelum 

diberikan stimulasi  

-5,028 0,000 

 

Hasil analisis data menggunakan Uji Wilcoxon memperoleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh stimulasi permainan ular tangga stunting pada perkembangan kognitif responden 

dengan p value = 0,000 (p value < 0,05). Sejalan dengan perkembangan kognitif, hasil analisis 

data juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh stimulasi permainan ular tangga stunting 

pada perkembangan psikososial responden dengan p value = 0,000 (p value < 0,05). 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini memperoleh hasil karakteristik jenis kelamin siswa yang berpartisipasi 

pada penelitian ini sebagian besar adalah siswa perempuan, selain itu seluruh siswa belum 

pernah mendapatkan stimulasi permainan ular tangga stunting. Karakteristik usia siswa paling 

banyak adalah siswa dengan usia 11 tahun, dan sebagian besar ibu dari siswa yang 

berpartisipasi pada penelitian ini tidak bekerja, yaitu ibu rumah tangga. Pada penelitian ini 

siswa perempuan yang diberi stimulasi permainan ular tangga stunting tampak sangat antusias 

dan mampu bekerja sama dengan tim kecil. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menyebutkan bahwa anak usia sekolah perempuan yang diberikan permainan 

edukatif cenderung antusias (Fitriani, 2019).  

Berdasarkan hasil penelitian dalam tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi perubahan 

perkembangan kognitif dan psikososial ke arah yang lebih baik antara sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan stimulasi permainan ular tangga stunting. Perkembangan kognitif anak 

mencakup proses-proses mental seperti perhatian, ingatan, pengambilan keputusan, dan 

pemecahan masalah. Permainan ular tangga, meskipun sederhana, dapat merangsang beberapa 

aspek perkembangan kognitif, khususnya dalam hal perhitungan angka, perencanaan, dan 

pengambilan keputusan. Sebelum diberikan stimulasi melalui permainan ular tangga, banyak 

anak dalam usia dini memiliki keterbatasan dalam kemampuan perhitungan dan pemahaman 

angka. Menurut Piaget (2000), pada tahap operasi konkret (sekitar usia 7-11 tahun), anak-anak 

mulai dapat memahami konsep-konsep matematika yang lebih kompleks, seperti perbandingan 

angka dan penjumlahan. Namun, mereka masih membutuhkan pengalaman konkret untuk 

memahami konsep-konsep tersebut (Hafiz et al., 2023). 

Anak-anak juga cenderung kurang terlatih dalam merencanakan langkah-langkah yang 

tepat dalam menyelesaikan tugas. Proses pemecahan masalah biasanya dilakukan secara trial-

and-error, tanpa adanya strategi yang jelas. Setelah diberikan stimulasi melalui permainan ular 

tangga, anak-anak dapat mengalami peningkatan dalam kemampuan kognitif mereka. 

Permainan ini mengharuskan anak untuk menghitung langkah yang tepat, memperkirakan 

berapa banyak langkah lagi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan, dan mengelola angka 

dengan cara yang menyenangkan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa permainan yang 

melibatkan angka, seperti ular tangga, dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap konsep 

dasar matematika, seperti penjumlahan dan pengurangan. Selain itu, permainan ini 
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mengajarkan anak tentang strategi dan perencanaan, karena mereka perlu memutuskan 

langkah-langkah yang tepat untuk mencapai tujuan. Peningkatan kognitif ini dapat diukur 

melalui tes kemampuan matematika sederhana sebelum dan setelah perlakuan permainan. 

Anak-anak yang sebelumnya kesulitan dalam menghitung langkah-langkah atau memahami 

hubungan angka dapat menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah terlibat dalam 

permainan ular tangga secara rutin (Thaha, 2024). 

Perkembangan psikososial berkaitan dengan kemampuan anak untuk berinteraksi dengan 

teman sebaya, mengelola emosi, dan memahami peran sosial dalam kehidupan mereka. 

Permainan ular tangga juga dapat memberikan pengaruh yang signifikan dalam perkembangan 

ini. Sebelum diberikan stimulasi melalui permainan ular tangga, banyak anak yang cenderung 

kurang terampil dalam bekerja sama atau mengelola konflik dalam interaksi sosial. Menurut 

Erikson (2010), pada tahap usia ini, anak-anak sedang mengalami periode perkembangan 

"inisiatif versus rasa bersalah", yang mengarah pada perkembangan keterampilan sosial dan 

pengendalian diri (Erikson, 2010). Tanpa stimulasi yang tepat, anak-anak bisa kesulitan 

mengelola perasaan kecewa atau frustrasi saat mengalami kekalahan dalam permainan atau 

tidak mendapatkan giliran. Selain itu, keterampilan komunikasi dan kerja sama juga belum 

berkembang secara optimal. Anak-anak sering kali lebih berfokus pada kebutuhan individu dan 

cenderung memiliki masalah dalam berbagi atau bernegosiasi dalam situasi kelompok 

(Salsabila, 2024). 

Setelah diberi stimulasi melalui permainan ular tangga, anak-anak dapat mengalami 

peningkatan signifikan dalam keterampilan psikososial mereka. Permainan ular tangga, yang 

melibatkan giliran, kolaborasi, dan interaksi dengan teman sebaya, memberikan kesempatan 

bagi anak-anak untuk belajar tentang berbagi, bergiliran, dan menghormati aturan. Salah satu 

efek yang dapat terlihat adalah peningkatan kemampuan anak dalam mengelola emosi. Ketika 

anak-anak bermain bersama teman-teman, mereka belajar untuk mengatasi perasaan frustrasi 

atau kecewa ketika hasil permainan tidak sesuai harapan, serta belajar merayakan kemenangan 

dengan rendah hati. Hal ini mengarah pada perkembangan keterampilan sosial yang lebih baik 

dan pengendalian diri yang lebih kuat. Penelitian oleh Geist (2021) mengindikasikan bahwa 

permainan yang melibatkan kelompok dan aturan, seperti ular tangga, dapat membantu anak-

anak mengembangkan rasa tanggung jawab sosial, meningkatkan empati, dan membangun 

keterampilan kerja sama. Stimulasi yang diberikan melalui permainan ular tangga 

menunjukkan pengaruh positif terhadap perkembangan kognitif dan psikososial anak-anak. 

Secara kognitif, permainan ini membantu anak-anak dalam meningkatkan kemampuan 

matematika dasar, seperti perhitungan angka dan pengambilan keputusan, serta mengasah 

keterampilan perencanaan dan pemecahan masalah. Secara psikososial, anak-anak belajar 

berbagi, menghormati giliran, serta mengelola emosi, terutama dalam situasi kemenangan dan 

kekalahan (Hadi & Suhasto, 2024). 

Berdasarkan tabel 3 diketahui ada pengaruh stimulasi permainan ular tangga stunting 

terhadap perkembangan kognitif dan psikososial anak usia sekolah. Kognisi anak mencakup 

kemampuan untuk berpikir, memecahkan masalah, mengenali pola, serta belajar dan 

mengingat informasi. Permainan ular tangga, meskipun sederhana, mengandung unsur-unsur 

yang merangsang berbagai aspek kognitif anak, seperti perhitungan angka, pengambilan 

keputusan, dan pemecahan masalah. Sebelum diberikan stimulasi melalui permainan ular 

tangga, anak-anak usia sekolah cenderung mengalami variasi dalam perkembangan 

kemampuan kognitif mereka, terutama dalam hal keterampilan matematika dasar. Beberapa 

anak mungkin kesulitan dalam mengenali angka atau melakukan operasi dasar seperti 

penjumlahan dan pengurangan. Kemampuan untuk merencanakan atau mengantisipasi 

langkah-langkah berikutnya dalam permainan juga belum berkembang secara optimal. 

Permainan ular tangga memberikan kesempatan bagi anak untuk mengasah keterampilan 

matematika mereka melalui kegiatan menghitung langkah-langkah yang diambil berdasarkan 
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angka dadu yang dilempar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa permainan yang 

melibatkan perhitungan, seperti ular tangga, dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap 

angka dan operasi dasar matematika (Hernandez, 2020).  

Anak-anak yang terlibat dalam permainan ini juga belajar untuk membuat perencanaan, 

karena mereka harus memperhitungkan langkah-langkah mereka dalam mencapai tujuan. 

Selain itu, permainan ular tangga mengharuskan anak untuk berpikir secara logis, terutama saat 

mereka harus memutuskan apakah mereka akan mengambil risiko untuk melangkah maju lebih 

jauh atau berhenti di titik tertentu. Ini memberikan stimulasi yang baik untuk perkembangan 

kognitif, khususnya dalam hal pengambilan keputusan dan pemecahan masalah (Geist, 2021). 

Sebuah studi oleh Dávila dan García (2022) menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat 

dalam permainan yang melibatkan angka secara teratur menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam kemampuan matematika dasar dan strategi pemecahan masalah. Mereka juga lebih cepat 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kritis dibandingkan dengan anak-anak 

yang tidak terlibat dalam permainan yang serupa (Dávila & García, 2022). 

Perkembangan psikososial mencakup aspek seperti kemampuan untuk berinteraksi dengan 

teman sebaya, pengelolaan emosi, serta pembentukan identitas diri. Permainan ular tangga 

yang melibatkan interaksi sosial antara pemainnya dapat memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan psikososial anak-anak. Anak-anak yang belum memiliki kesempatan untuk 

terlibat dalam permainan yang memerlukan interaksi sosial seperti berbagi giliran atau 

menghormati aturan permainan seringkali kesulitan dalam hal pengelolaan emosi dan 

keterampilan sosial. Mereka mungkin merasa kesulitan untuk menerima kekalahan, bekerja 

sama dengan teman sebaya, atau berbagi ruang dan sumber daya (seperti giliran dalam 

permainan). Permainan ular tangga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar 

tentang berbagi, bergiliran, dan menghormati aturan permainan. Dalam permainan ini, anak-

anak belajar mengendalikan emosi mereka, terutama ketika mereka mengalami kekalahan atau 

kesulitan. Mereka juga mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap peran mereka dalam 

permainan, yang dapat meningkatkan keterampilan sosial mereka (Alderman & Hoddinott, 

2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al. (2020) menunjukkan bahwa anak-anak 

yang terlibat dalam permainan yang melibatkan aturan dan interaksi sosial, seperti ular tangga, 

menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial mereka, seperti berbagi, bergiliran, dan 

berkomunikasi dengan teman sebaya (Kurniawan et al., 2020). Anak-anak ini juga cenderung 

lebih sabar dan mampu mengendalikan emosi mereka lebih baik. Permainan ular tangga juga 

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar tentang empati, karena mereka harus 

memahami perasaan teman sebaya mereka yang mungkin kecewa saat kalah atau bersemangat 

saat menang. Hal ini sangat penting dalam mengembangkan keterampilan sosial dan emosional 

anak-anak, yang berhubungan langsung dengan pengelolaan stres dan interaksi sosial yang 

sehat (A. S. Costa et al., 2021). 

Meskipun belum terdapat penelitian sebelumnya yang serupa, namun terdapat beberapa 

hasil penelitian sebelumnya yang membahas berbagai jenis permainan memang dapat 

digunakan untuk menstimulasi perkembangan anak. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Yudianto dan Mukarromah (2012) yang meneliti tentang pengaruh stimulasi permainan ular 

tangga terhadap perubahan sikap siswa tentang Demam Berdarah Dengue (DBD). Hasil 

penelitian tersebut diperoleh bahwa ada pengaruh stimulasi permainan ular tangga terhadap 

perubahan sikap siswa tentang DBD (Yudianto & Mukarromah, 2012). Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Majuwita dan Muryanti (2022) yang berjudul pengaruh permainan ular tangga 

terhadap perkembangan kosa kata Bahasa Inggris anak usia dini di taman kanak-kanak 

menunjukkan bahwa permainan ular tangga berpengaruh terhadap perkembangan kosa kata 

Bahasa Inggris anak usia dini (Majuwita & Muryanti, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh 

Setyaningsih dan Wahyuni (2021) yang meneliti tentang pengaruh alat permainan lego 
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terhadap perkembangan motorik halus anak usia prasekolah. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa ada pengaruh pengaruh alat permainan lego terhadap perkembangan 

motorik halus anak usia prasekolah (Setyaningsih & Wahyuni, 2021). Sejalan dengan hasil 

penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Sundari, Puspita dan Sari (2023) yang 

berjudul pengaruh bermain konstruksi (lego) terhadap perkembangan motorik halus anak usia 

4-5 tahun memperoleh hasil bahwa ada pengaruh bermain konstruksi (lego) terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun (Sundari et al., 2023). 

Penelitian lainnya tentang pengaruh jenis permainan lain, yaitu puzzle, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Wigati, Sutrini, Wisyastuti, dan Prasetyo (2022) yang meneliti tentang 

pengaruh pemberian stimulasi permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus anak 

memperoleh hasil bahwa ada pengaruh pemberian stimulasi permainan puzzle terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia 3-4 tahun (Putri Wahyu et al., 2023). Efek permainan 

puzzle ini juga diteliti oleh Elizya, Subandijah dan Gayatri (2023) dengan judul penelitian 

pengaruh permainan edukasi “Puzzle Puzzle” terhadap peningkatan kemampuan motorik halus 

dan kognitif anak usia 4-5 tahun. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara permainan edukasi “Puzzle Puzzle” terhadap peningkatan kemampuan 

motorik halus dan kognitif anak usia 4-5 tahun (K & Gayatri, 2023). Penelitian terbaru terkait 

stimulasi permainan puzzle dilakukan oleh Hartati dan Damayanti (2024) dengan judul 

penelitian pengaruh stimulasi permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus pada 

anak prasekolah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh stimulasi 

permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus pada anak prasekolah (Hartati & 

Damayanti, 2024). 

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Andari dan Anadhi (2023) tentang 

permainan squishy pop up sebagai media stimulasi aspek motorik halus anak usia dini 

memperoleh hasil bahwa permainan squishy pop up memiliki dampak baik diantaranya 

meningkatkan koordinasi tangan dan mata, merangsang indera peraba, meningkatkan 

keterampilan pengendalian gerakan dan meningkatkan konsentrasi (Andari & Anadhi, 2023). 

Jenis permainan lainnya diteliti oleh Swasthi, Suryawan, dan Putri (2024), yang meneliti 

tentang analisis pemainan bowling sebagai media stimulasi aspek perkembangan anak usia dini 

memperoleh hasil bahwa permainan bowling efektif untuk stimulasi perkembangan anak di 

berbagai aspek terutama motorik kasar, sosial, emosional serta kognitif (Swasthi et al., 2024). 

Jenis permainan lainnya diteliti oleh Ajhuri dan Humaida (2021) tentang efektivitas permainan 

bola dan rintangan untuk stimulasi perkembangan motorik kasar anak usia 4-6 tahun 

memperoleh hasil bahwa permainan bola dan rintangan efektif untuk stimulasi perkembangan 

motorik kasar anak usia 4-6 tahun (Ajhuri & Humaida, 2021). Berdasarkan beberapa hasil 

penelitian tersebut dapat dipahami bahwa melalui berbagai permainan edukatif, anak dapat 

distimulasi perkembangannya yang meliputi perkembangan kognitif, motorik halus, motorik 

kasar, Bahasa dan sosial. 

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh stimulasi permainan ular tangga 

stunting terhadap perkembangan kognitif dan perkembangan psikososial anak usia sekolah di 

SDN Sungai Tuan Ulu. 
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